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 The objective of this reasearch was to determine the ornamental plants Lidah mertua 
(Sanseviera trifasciata.sp), Puring (Codiaeum variegatum), Palem Kuning 
(Chrysalidocarpus lutecsens) ability to absorb lead (Pb) concentration. This research is 
descriftive explorative research design with completely randomized design with 9 times 
treatments and 3 repetitions. The independent variables were lidah mertua (Sanseviera 
trifasciata.sp) Puring (Codiaeum variegatum), Palem Kuning (Chrysalidocarpus 
lutecsens), and the subjec variable is measurement of lead (Pb) concentration in the 
leaves. Data analysis techniques using qualitative and quantitative analysis. 
Quantitative data was obtained by calculating the lead (Pb) concentration in 
ornamental plants such as: Lidah mertua (Sanseviera trifasciata.sp) Puring (Codiaeum 
variegatum), Palem Kuning (Chrysalidocarpus lutecsens) by using AAS (Atomic 
Absorption Spectrophotometer) test.  Based on reasearch finding, there several finding 
of oranamental plants ability in absorb lead (Pb): lidah mertua (Sanseviera 
trifasciata.sp ): 0,06 ppm; 0,1 ppm; 0,15 ppm, puring (Codiaeum variegatum):  0,04 
ppm; 0,09 ppm; 0,2 ppm and palem kuning (Chrysalidocarpus lutecsens): 0,02 ppm; 
0,04 ppm; 0,11 ppm. Statistical test states that the type of plant and the traffic density 
does not affect the ability of plants to absorb lead (Pb). 
 













 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan tanaman hias Lidah mertua 
(Sanseviera trifasciata.sp), Puring (Codiaeum variegatum), Palem Kuning 
(Chrysalidocarpus lutecsens), dalam menyerap timbal (Pb). Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriftif eksploratif dengan desain penelitian Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 9 kali perlakuan dan 3 kali pengulangan. Subjek penelitian adalah lidah 
mertua (Sanseviera trifasciata.sp) Puring (codiaeum variegatum) dan Palem Kuning 
(Chrysalidocarpus lutecsens), objek penelitian adalah pengukuran konsentrasi timbal (Pb) 
pada daun. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data kuantitatif 
diperoleh dengan menghitung konsentrasi timbal (Pb) tanaman hias: lidah mertua 
(Sanseviera trifasciata.sp), Puring (codiaeum variegatum) dan Palem Kuning 
(Chrysalidocarpus lutecsens) menggunakan uji AAS (Atomic Absorption 
Spectrophotometer). Berdasarkan penelitian diperoleh selisih kemampuan tanaman 
menyerap timbal (Pb) sebelum dan sesudah pemaparan tanaman lidah mertua (Sanseviera 
trifasciata.sp ): 0,06 ppm; 0,1 ppm; 0,15, tanaman puring (codiaeum variegatum):  0,04 
ppm; 0,09 ppm; 0,2 ppm serta tanaman palem kuning (Chrysalidocarpus lutecsens): 0,02 
ppm; 0,04 ppm; 0,11 ppm 




Pencemaran diudara mengancam 
kehidupan kita dan makhluk hidup lainnya. 
Data ISPU (Indeks Standar Pencemaran 
Udara), menyatakan bahwa kategori udara 
yang baik adalah apabila tingkat kualitas 
udara tidak memberikan efek buruk bagi 
kesehatan manusia serta tidak berpengaruh 
pada tumbuhan dan nilai estetika bangunan. 
Udara dikatakan tidak sehat, apabila 
kualitas udara di suatu kota secara umum 
dapat menimbulkan masalah kesehatan 
yang serius pada penduduk setempat.  
Pencemaran udara di daerah 
perkotaan berasal dari sisa pembakaran 
kendaraan bermotor dan industri. 
Kendaraan bermotor dikelompokkan 
sebagai sumber pencemar yang bergerak, 
bahan pencemar yang diemisikan oleh 
kendaraan bermotor memiliki pola 
penyebaran spasial yang meluas. 
Kendaraan bermotor menghasilkan 85% 
dari seluruh pencemaran udara, salah 
satunya adalah timbal (Jamhari, 2014). 
Selain timbal (Pb), bahan pencemar yang 
terdapat di dalam gas buang kendaraan 
bermotor adalah karbon monoksida (CO), 
berbagai senyawa hidrokarbon, berbagai 
oksida nitrogen (NOx), sulfur (SOx) dan 
partikulat debu termasuk timbal 
(Tugaswati, 2011 dalam Yudha dkk 2013).   
Salah satu faktor yang menyebabkan 
kontaminasi timbal (Pb) pada lingkungan 
adalah pemakaian bensin bertimbal yang 
masih tinggi di Indonesia. Untuk 
mempermudah bensin terbakar, titik 
bakarnya harus diturunkan melalui 
peningkatan bilangan oktan dengan 
penambahan timbal (Pb) dalam bentuk 
Tetra Ethyl Lead (TEL). Namun dalam 
proses pembakaran, timbal (Pb) dilepas 
kembali bersama-sama sisa pembakaran 
lainnya ke udara (Kamal, 2008).  
Timbal yang masuk ke dalam tubuh 
melalui saluran pernapasan atau pencernaan 
menyebar ke berbagai organ melalui sistem 
peredaran darah. Penimbunan timbal yang 
terjadi pada ginjal, hati, otak, saraf, dan 
tulang dapat berlangsung dalam jangka 
panjang dan dalam konsentrasi tinggi 
timbal dapat merusak jaringan saraf dan 
fungsi ginjal. Gejala keracunan kronis 
akibat timbal bisa menyebabkan hilangnya 
nafsu makan, konstipasi, sakit kepala, 
anemia, kelumpuhan anggota badan, kejang 
dan gangguan penglihatan, lebih lanjut 
Parewangi (2014) menyatakan bahwa 
timbal (Pb) mengakibatkan sintesis 
haemoglobin dan kinerja system saraf pusat 
dan system saraf tepi. 
Pendekatan untuk mereduksi 
kandungan partikel timbal di udara adalah 
dengan bioremediasi menggunakan 
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tumbuhan. Menurut Hapsari dan Dewi 
(2012) di kawasan Rungkut Surabaya, 
diketahui bahwa pohon pelindung di 
sepanjang ruas jalan daerah perkotaan 
terpapar oleh timbal dalam jumlah yang  
tinggi.  
Beberapa tanaman hias yang telah 
dilaporkan antara lain tanaman akasia dan 
pohon trembesi, serta angsana mampu 
menyerap Pb, Z dan Cr, Nilawati (2011). 
Pada bagian tanaman, logam Pb lebih 
banyak diserap oleh bagian daun sedangkan 
Zn pada bagian kulit akar. Dan faktor lain 
yang ikut berperan diantaranya adalah 
tingkat pertumbuhan pohon, jarak terhadap 
sumber pencemar, konsentrasi bahan 
pencemar, dan durasi paparan pencemar. 
Kehadiran beberapa jenis tanaman pada 
daerah-daerah padat berlalu lintas mampu 
yang menyerap polutan berbahaya seperti 
timbal tersebut sangat penting. Menurut 
pemaparan Dewi dan Hapsari (2012) 
menjelaskan bahwa sejumlah pohon 
berdaun lebar mampu menyerap bahan-
bahan pencemar udara yang dihasilkan dari 
kendaraan bermotor yaitu tanaman pisang 
hias, puring, batavia dan bugenvil. 
Tanaman palem sering digunakan sebagai 
tanaman hias di pinggir jalan, dan saat ini 
belum banyak dipublikasikan mengenai 
efektifitas tanaman palem dalam menyerap 
timbal di udara. Dari latar belakang di atas, 
perlu dilakukan penelitian mengenai 
“Efektifitas Tanaman Hias dalam 
Menyerap Timbal (Pb) di Udara”.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan tanaman lidah 
mertua (Sanseviera trifasciata.sp), puring 
(codiaeum variegatum), palem kuning 
(Chrysalidocarpus lutecsens) dalam 
menyerap timbal (Pb) di kota mataram 




Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriftif eksploratif. Desain penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 9 kali perlakuan dan 3 kali 
pengulangan. Subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini bersifat purposive 
sampling, sampel yang digunakan: lidah 
mertua (Sanseviera trifasciata.sp), Puring 
(codiaeum variegatum) dan Palem Kuning 
(Chrysalidocarpus lutecsens). 
Penggumpulan data secara kuantitatif dan 
kualitatif. Pengumpulan data kuantitatif 
diperoleh dengan cara menghitung 
konsentrasi timbal (Pb) tanaman hias Lidah 
mertua (Sanseviera trifasciata.sp), Puring 
(codiaeum variegatum) dan Palem Kuning 
(Chrysalidocarpus lutecsens) menggunakan 
uji AAS (Atomic Absorption 
Spectrophotometer), sedangkan untuk 
menggumpulkan data secara kualitatif 
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menggunakan deskriftif kualitatif dari hasil 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Kemampuan Tanaman 
Menyerap Timbal (Pb) 
 
Berdasarkan hasil uji dengan 
metode Spektrofotometri Serapan Atom 
(SSA), konsentrasi timbal (Pb) diperoleh 












Gambar 1. Rata-rata kemampuan tanaman 
menyerap timbal (Pb). 
 
Tanaman yang digunakan lidah 
mertua (san), puring (pur) dan palem 
kuning (pal), yang dipaparkan selama 1 
bulan (feb-maret 2015). Tanaman 
diletakkan pada jalan arus lalu lintas rendah 
(T1), jalan arus lalu lintas sedang (T2) dan 
jalan arus lalu lintas tinggi (T3). 
Gambar 1 di atas menunjukkan 
bahwa kemampuan menyerap timbal (Pb) 
tertinggi diperoleh pada tanaman puring 
(codiaeum variegatum) yang diletakkan 
pada jalan arus lalu lintas tinggi (purT3) 
yaitu sebesar 0,20 ppm. Dan jenis tanaman 
palem kuning (Chrysalidocarpus 
lutecsens), yang diletakkan pada jalan arus 
lalu lintas rendah (palT1) mempunyai 
kemampuan menyerap timbal (Pb) yang 
terendah yaitu 0,02 ppm..  
B. Pembahasan Kemampuan Tanaman 
Dalam Menyerap Timbal (Pb) 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
kemampuan menyerap timbal (Pb) diantara 
3 tanaman yang digunakan, tanaman puring 
(codiaeum variegatum)  mempunyai 
kemampuan menyerap timbal (Pb) paling 
tinggi, diikuti tanaman lidah mertua 
(Sanseviera trifasciata.sp) dan tanaman 
palem kuning (Chrysalidocarpus 
lutecsens), hal ini senada dengan penelitian 
Dewi (2012) dari empat macam tanaman 
yang digunakan yaitu puring, beringin, 
ketapang dan tanjung diperoleh hasil bahwa 
tanaman puring mempunyai kemampuan 
tertinggi menyerap timbal (Pb). Penelitian 
Martuti (2013) menemukan tanaman pisang 
hias, tanaman hias puring, batavia dan 
bugenvil juga dapat direkomendasikan 
untuk elemen taman kota karena toleran 
dan cukup toleran terhadap polutan. 
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Pencemaran udara mengakibatkan 
menurunnya pertumbuhan dan produksi 
tanaman serta diikuti dengan gejala yang 
tampak (visible symptoms). Kerusakan 
tanaman karena pencemaran udara berawal 
dari tingkat biokimia (gangguan proses 
fotosintesis, respirasi, serta biosintesis 
protein dan lemak), selanjutnya tingkat 
ultrastruktural (disorganisasi sel membran), 
kemudian tingkat sel (dinding sel, mesofil, 
pecahnya inti sel) dan diakhiri dengan 
terlihatnya gejala pada jaringan daun 
seperti klorosis dan nekrosis (Arico, 2010). 
Ketinggian tanaman terutama posisi daun 
dari jalan raya mempengaruhi besarnya Pb 
yang diserap. Tiap pohon mempunyai 
respon yang berbeda terhadap pencemar 
udara yang berbentuk gas atau partikel. 
Perbedaan tersebut tergantung jenis 
pohon,susunan genetik,tingkat 
pertumbuhan pohon, jarak terhadap sumber 
pencemar, konsentrasi bahan pencemar, 
dan lama terpapar.  
Konsentarsi timbal (Pb) di udara kota 
mataram yang masih diketegorikan rendah 
0.0003 µg/Nm3 (BLHP, 2014). Menurut 
Sembiring (2010) tumbuhan yang hidup 
pada daerah dengan tingkat kepadatan 
lalulintas tinggi mengandung timbal (Pb) 
lebih besar dibandingkan dengan yang 
hidup pada daerah dengan tingkat 
kepadatan lalulintas rendah. Pada penelitian 
ini tanaman terpapar selama 30 hari dengan 
pergantian kondisi cuaca yang tidak 
menentu. Umur tanaman yang digunakan 
bervariasi, tanaman palem kuning berumur 
3 bulan dan tanaman puring berumur 
sekitar 1 tahun dan tanaman lidah mertua 
berumur 6 bulan hingga 1 tahun. Menurut 
Agustin (2012) mengemukakan jumlah Pb 
di udara dipengaruhi oleh volume atau 
kepadatan lalu lintas, jarak dari jalan raya, 
hal yang mempengaruhi konsentarsi timbal 
(Pb) pada tanaman yaitu lamanya tanaman 
terpapar, morfologi dan fisiologi tanaman 
artinya keberagaman morfologi dan 
fisiologi mempengaruhi kemampuan dari 
tiap tanaman untuk menyerap timbal, 
musim dan umur tanaman. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu 
konsentrasi timbal (Pb) terserap oleh 
tanaman hias lidah mertua (Sanseviera 
trifasciata.sp): 0,06 ppm ; 0.10ppm; 
0,15ppm, Puring (Codiaeum 
variegatum):0,04 ppm; 0.09ppm ; 
0.20ppm,Palem Kuning 
(Chrysalidocarpus lutecsens): 0,02ppm; 
0.04ppm ; 0,11ppm. 
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